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PENDAHULUAN

Di era globalisasi, perkembangan teknologi dan dinamika pasar menuntut perusahaan-
perusahaan di Indonesia, termasuk yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), untuk terus
berinovasi dan menjaga daya saing. Sektor Properti and Real Estate merupakan salah satu
sektor strategis yang mendukung pertumbuhan ekonomi sekaligus menciptakan lapangan
pekerjaan. Perusahaan-perusahaan di sektor ini menghadapi tantangan untuk tetap relevan di
pasar yang kompetitif dan dinamis.

Pada periode 2020-2023, sektor Properti and Real Estate mengalami dinamika yang
mencerminkan perubahan kondisi pasar. Pandemi COVID-19 pada tahun 2020 menyebabkan
penurunan tajam pada penjualan dan penyewaan properti, serta penundaan penyelesaian
proyek. Namun, memasuki tahun 2021, sektor ini mulai menunjukkan tanda-tanda pemulihan
seiring dengan pelonggaran pembatasan sosial dan pergeseran preferensi konsumen untuk
mencari hunian di daerah pinggiran kota.

Pada tahun 2023, sektor ini kembali menghadapi tantangan berupa inflasi dan kenaikan
suku bunga yang mempengaruhi daya beli masyarakat. Meskipun demikian, perusahaan-
perusahaan di sektor ini terus berinovasi dengan mengintegrasikan teknologi pintar, seperti
sistem manajemen energi berbasis panel surya, serta desain bangunan yang lebih ramah
lingkungan. Hal ini tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga meningkatkan
daya tarik bagi konsumen yang semakin sadar akan pentingnya keberlanjutan.

Kinerja keuangan perusahaan adalah indikator utama untuk menilai kesehatan dan
keberlanjutan bisnis (Nugroho & Sunarya, 2024). Di sektor Properti and Real Estate, kinerja
keuangan yang solid sangat penting karena berdampak langsung pada kepercayaan investor
dan daya saing pasar. Analisis kinerja keuangan umumnya dilakukan dengan menggunakan
rasio-rasio seperti NPM, ROA, dan ROE untuk memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai efektivitas operasional perusahaan.

Selain itu, beberapa faktor internal juga mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan,
antara lain intellectual capital, company size dan capital structure. Intellectual capital
merupakan aset tidak berwujud yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan inovasi yang
dimiliki oleh karyawan Perusahaan (Asiah, 2014) yang mengacu pada (Mavridis, 2004).
Intellectual capital ini mampu memberikan nilai tambah bagi perusahaan melalui peningkatan
produktivitas dan efisiensi operasional.

Ukuran Perusahaan (company size) merupakan faktor penting dalam mendukung
stabilitas operasional dan kemampuan perusahaan dalam menghadapi risiko pasar. Perusahaan




doi.org/10.54209/jasmien.XxXxx.XXx Hal. xx

besar memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber daya, daya tawar yang lebih tinggi, dan
kemampuan untuk menarik talenta yang berkualitas, schingga dapat bersaing di pasar yang
dinamis (Satria, 2023). Sementara struktur modal (capital structure) juga berperan dalam
efektivitas kinerja keuangan. Komposisi utang dan ekuitas yang optimal membantu menjaga
keseimbangan risiko dan imbal hasil, mendukung pertumbuhan bisnis, dan memaksimalkan
nilai pemegang saham (Safitri, 2015).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka ditemukan permasalahan yang
menjadi fokus dalam penelitian ini. Pertama, apakah intellectual capital berpengaruh terhadap
kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan indikator NPM, ROA, dan ROE pada
perusahaan Properti and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2020-2023. Kedua, apakah company size memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja
keuangan yang diukur dengan menggunakan indikator NPM, ROA, dan ROE pada perusahaan
di sektor Properti and Real Estate selama periode 2020 - 2023. Ketiga, apakah capital structure
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, yang diukur dengan menggunakan indikator NPM,
ROA, dan ROE pada perusahaan Properti and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2020-2023.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beberapa hal, yaitu: (1) pengaruh
intellectual capital terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan NPM, ROA, dan ROE pada
perusahaan Properti and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2023; (2) pengaruh company size terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan NPM, ROA,
dan ROE pada perusahaan Properti and Real Estate pada periode yang sama; dan (3) pengaruh
capital structure terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan NPM, ROA, dan ROE pada
perusahaan Properti and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan antara
variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja perusahaan Properti and Real Estate. Populasi
penelitian terdiri dari 81 perusahaan Properti and Real Estate yang terdaftar di Indonesia,
dengan sampel sebanyak 43 perusahaan yang dipilih dengan menggunakan metode purposive
sampling berdasarkan kriteria tertentu. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Data akan dikumpulkan melalui studi
dokumentasi terhadap laporan tahunan perusahaan dan kemudian dianalisis menggunakan
SPSS versi 26 untuk menguji hubungan antar variabel.
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Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini yaitu :

H1 : Intellectual capital yang diukur dengan VAIC berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan yang diukur dengan NPM, ROA, dan ROE.

H2 : Company size yang diukur dengan Ln (Total Aset) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan yang diukur dengan NPM, ROA, dan ROE.

H3 : Capital structure yang diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan NPM, ROA, dan ROE.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Resources Based Theory

Resource-Based Theory (RBT) merupakan teori yang menjelaskan karakteristik sumber daya
yang dapat memberikan keunggulan bersaing kompetitif (Sendari & Isbanah, 2018). Menurut
(Barney, 1991), sumber daya yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif harus memenuhi
kriteria berharga, langka, sulit ditiru, dan tidak tergantikan.

Intellectual Capital

Menurut (Noor, 2021) intellectual capital merupakan jenis aset yang tidak terlihat namun
sangat penting, karena menyediakan sumber daya berbasis pengetahuan. Intellectual capital dapat
diukur melalui VAIC (Value Added Intellectual Coefficient) yang merupakan penjumlahan dari
VACA, VAHU, dan STVA. VACA (Value Added Capital Employed) menggambarkan sejauh
mana modal yang diinvestasikan oleh perusahaan dapat menghasilkan nilai tambah, schingga
mencerminkan efisiensi penggunaan modal dalam menciptakan laba dan nilai. VAHU (Value
Added Human Capital) mengukur seberapa besar nilai tambah yang dihasilkan dari setiap dana
yang dialokasikan untuk tenaga kerja. Sedangkan STVA (Structural Capital Value Added)
menunjukkan kontribusi structural capital terhadap penciptaan nilai perusahaan.

Company Size

Ukuran Perusahaan mengacu pada suatu ukuran yang menggambarkan sejauh mana besar atau
kecilnya suatu perusahaan, yang dapat diukur melalui total aset yang dimiliki, nilai pasar saham,
dan jumlah karyawan yang dipekerjakan. Selain itu, terdapat faktor lain yang juga dapat
digunakan untuk menilai skala perusahaan secara lebih menyeluruh (Atiningsih & Wahyuni,
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2020). Company size dapat diukur dengan logaritma natural, penerapan logaritma natural juga
bertujuan untuk menyederhanakan jumlah total aset yang dapat mencapai triliunan rupiah, tanpa
mengubah proporsi sebenarnya dari aset tersebut (Wahyuni, Ernawati, & Murhadi, 2013) dalam
(Setiawan & Mahardika, 2019)

Capital Structure

Struktur modal atau capital structure merupakan gambaran komposisi keuangan perusahaan,
yang meliputi perbandingan antara modal yang diperoleh melalui hutang jangka panjang dan
jangka pendek, serta modal sendiri yang merupakan sumber utama dalam membiayai kegiatan
operasional perusahaan (Fahmi, 2017) dalam (Nurkhasanah & Nur,2022). Capital structure dapat
diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR). Debt to Asset Ratio (DAR) mengukur proporsi utang
yang digunakan perusahaan untuk membiayai total asetnya (Dewi, Handayani, & Nuzula, 2014).

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan dapat didefinisikan sebagai suatu proses analisis yang bertujuan untuk
menilai sejauh mana perusahaan telah melaksanakan kegiatan operasionalnya sesuai dengan
prinsip-prinsip dan aturan-aturan yang berlaku dalam pengelolaan keuangan secara efektif dan
efisien (Dewi M. , 2017). Kinerja keuangan dapat diukur dengan menggunakan indikator seperti
Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE).

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari total penjualan (Wardiyah, 2017) . Return on
Asset (ROA) mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset untuk menghasilkan laba
(Prastowo, 2015). Return on Equity (ROE) adalah rasio yang mengukur scjauh mana perusahaan
menghasilkan laba dari ekuitas yang dimiliki pemegang saham (Prastowo, 2015).

Statistik Deskriptif

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam analisis ini
berjumlah 172 sampel, yang diperoleh dari periode tahun 2020 sampai dengan tahun 2023.
Variabel yang diuji meliputi intellectual capital yang diukur dengan VAIC (Value Added
Intellectual Coefficient), company size yang dihitung dengan menggunakan logaritma dari aset
(Ln(Asset)), capital structure yang dilihat melalui rasio hutang terhadap aset (DAR), dan kinerja
keuangan yang diukur melalui Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), dan Return
On Equity (ROE).

Regresi Linear Berganda

1. Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan (NPM)

Hasil analisis regresi linear berganda terhadap variabel NPM menunjukkan beberapa
temuan penting. Pertama, nilai konstanta negatif mengindikasikan bahwa tanpa kontribusi
dari Intellectual Capital (VAIC), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR),
perusahaan cenderung mengalami kerugian. Hal ini menggambarkan pentingnya peran
variabel-variabel tersebut dalam mendukung kinerja keuangan perusahaan.
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Selanjutnya, pengelolaan intellectual capital yang baik, diwakili oleh variabel VAIC™,
terbukti berpengaruh positif terhadap NPM. Artinya, perusahaan yang mampu
memanfaatkan modal intelektual dengan optimal cenderung mencatat margin laba bersih
yang lebih tinggi. Selain itu, company size perusahaan juga memberikan dampak positif
terhadap NPM. Perusahaan dengan aset yang lebih besar cenderung memiliki kemampuan
lebih baik dalam menciptakan laba bersih, menunjukkan efisiensi operasional yang lebih

tinggi.

Namun, pengaruh yang berlawanan terlihat pada variabel DAR, di mana peningkatan
proporsi utang terhadap aset perusahaan memberikan dampak negatif terhadap NPM. Hal
ini mencerminkan bahwa beban keuangan yang tinggi akibat utang dapat mengurangi
kemampuan perusahaan untuk mencetak keuntungan bersih. Secara keseluruhan, hasil
analisis ini menegaskan pentingnya pengelolaan modal intelektual, optimalisasi aset, dan
pengendalian proporsi utang dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

2. Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa konstanta negatif pada model ROA
mencerminkan potensi kinerja yang kurang optimal dalam menghasilkan laba dari aset
tanpa adanya kontribusi dari VAIC™, company size (Ln(Aset)), dan capital structure
(DAR). VAIC™ terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA,
mengindikasikan bahwa efisiensi pengelolaan modal intelektual mendukung peningkatan
kinerja aset.

Company size (Ln(Aset)) juga memiliki pengaruh positif terhadap ROA, meskipun
pengaruh ini tidak signifikan secara statistik. Sementara itu, capital structure (DAR)
menunjukkan pengaruh negatif terhadap ROA, namun tidak signifikan secara statistik.
Temuan ini mengkonfirmasi peran penting modal intelektual dalam meningkatkan
efisiensi penggunaan aset perusahaan, meskipun variabel lain tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap model.

3. Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan (ROE)

Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa konstanta negatif pada model ROE
mencerminkan potensi kinerja yang kurang optimal dalam menghasilkan laba tanpa
adanya kontribusi dari VAIC™, company size (Ln(Asset)), dan capital structure (DAR).
VAIC™ memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROE, yang mengkonfirmasi
pentingnya efisiensi manajemen modal intelektual dalam meningkatkan kinerja ekuitas.

Company size (Ln(Aset)) memiliki pengaruh positif terhadap ROE, namun pengaruh ini
tidak signifikan secara statistik. Sebaliknya, capital structure (DAR) memiliki pengaruh
positif terhadap ROE, yang menunjukkan bahwa penggunaan leverage yang produktif
dapat mendukung peningkatan kinerja keuangan. Temuan ini menyoroti peran penting
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modal intelektual dan manajemen utang dalam mendukung profitabilitas ekuitas
perusahaan.

Uji Kelayakan Model / Uji Goodness Of (Uji F)

Menurut (Ghozali, 2011) dalam (Damayanti & Sasmito, 2022) uji simultan atau secara
bersama — sama dikatakan baik jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat diambil kesimpulan
bahwa variable independent secara signifikan berpengaruh terhadap variable dependen.

1. Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan (NPM)

VAIC™ | Ln(Asset), dan Debt to Asset Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Net
Profit Margin.

2. Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

VAIC™, Ln(Asset), dan Debt to Asset Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Return
On Asset.

3. Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan (ROE)

VAIC™, Ln(Asset), dan Debt to Asset Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Return
On Equity.

Uji Asumsi Klasik
Normalitas

Berdasarkan (Kurnia & Akbar, 2023) , rasio skewness berada dalam kisaran -2 hingga
+2 dan rasio kurtosis berada dalam kisaran -7 hingga +7, maka distribusi data dapat dianggap
normal.

1. Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan (NPM)

Hasil uji normalitas terhadap variabel NPM menunjukkan bahwa distribusi data seluruh
indikator, yaitu VAIC™  (Ln(Aset)), DAR, dan NPM, berada dalam rentang normalitas
berdasarkan analisis skewness dan kurtosis. Dengan demikian, seluruh variabel dapat
dianggap terdistribusi secara normal.

2. Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Hasil uji normalitas terhadap variabel-variabel dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
distribusi data untuk VAIC™ | (Ln(Asset)), DAR, dan ROA semuanya berada dalam
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rentang normalitas yang ditentukan. Dengan demikian, data semua variabel tersebut dapat
dikatakan terdistribusi secara normal.

. Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)

terhadap Kinerja Keuangan (ROE)

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa distribusi data untuk indikator VAIC™ tidak
normal karena nilai kurtosisnya sangat tinggi, meskipun nilai skewnessnya berada dalam
rentang normal. Sebaliknya, indicator (Ln(Aset)), DAR, dan ROE memiliki distribusi data
yang normal karena nilai skewness dan kurtosisnya berada dalam rentang yang ditentukan.

Multikolinearitas

Berdasarkan (Sabandhia & Wahidahwati, 2024), uji multikolinearitas dapat dianalisis

melalui VIF (Variance Inflation Factor). Ambang batas toleransi yang digunakan adalah 0,1
sedangkan nilai VIF yang dianggap sebagai batas maksimum adalah 10.

I.

Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan (NPM)

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model
regresi untuk variabel NPM. Semua variabel independen (VAIC™ | Ln(Asset), dan DAR)
memiliki nilai tolerance di atas 0,1 dan nilai VIF jauh di bawah 10. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa multikolinearitas tidak menjadi masalah dalam model ini.

Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Hasil uji multikolinearitas untuk variabel ROA menunjukkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas dalam model regresi. Semua variabel independen (VAIC™ Ln(Asset),
dan DAR) memiliki nilai tolerance di atas 0,1 dan nilai VIF jauh di bawah 10. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa multikolinearitas tidak menjadi masalah dalam model
ini.

. Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)

terhadap Kinerja Keuangan (ROE)

Hasil uji multikolinearitas untuk variabel ROE menunjukkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas dalam model regresi. Semua variabel independen (VAICTM, Ln(Asset),
dan DAR) memiliki nilai tolerance di atas 0,1 dan nilai VIF jauh di bawah 10. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa multikolinearitas tidak menjadi masalah dalam model
ini.

Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas dapat dideteksi jika ditemukan pola tertentu, seperti titik-titik yang

ada membentuk pola tertentu yang teratur (misalnya bergelombang, melebar, atau menyempit).
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I.

Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan (NPM)

Hasil uji heteroskedastisitas, terlihat bahwa penyebaran titik-titik secara acak dan tidak
menunjukkan pola tertentu yang teratur. Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi
terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Berdasarkan visualisasi scatterplot pada uji heteroskedastisitas terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak tanpa membentuk suatu pola tertentu yang teratur. Hal ini
mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

. Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)

terhadap Kinerja Keuangan (ROE)

Visualisasi scatterplot pada uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa sebaran titik-titik
residual tidak membentuk suatu pola tertentu, sehingga secara visual dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi indikasi heteroskedastisitas.

Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi ada hubungan

antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan pada periode sebelumnya (t-1). Menurut
Ghozali (2018) dalam Sabandhia & Wahidahwati (2024), terdapat beberapa kriteria dalam
pengujian ini. Pertama, jika nilai Durbin-Watson (DW) di bawah -2, hal ini menunjukkan
adanya gejala autokorelasi. Kedua, jika nilai DW berada di antara -2 sampai +2, maka tidak
ditemukan adanya gejala autokorelasi. Terakhir, jika nilai DW lebih dari +2, maka tidak ada
kesimpulan yang dapat diambil.

I

Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan (NPM)

Berdasarkan hasil uji autokorelasi, proporsi variasi variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model relatif kecil. Sebagian besar
variasi variabel dependen dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model yang digunakan.
Selain itu, nilai Durbin Watson menunjukkan bahwa model regresi ini tidak
mengindikasikan adanya gejala autokorelasi.

Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa variabel-variabel independen dalam model
mampu menjelaskan sebagian variasi variabel dependen, walaupun sebagian besar variasi
masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model. Selain itu, nilai Durbin Watson
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berada dalam kisaran yang menunjukkan tidak adanya gejala autokorelasi dalam model
regresi yang dianalisis.

3. Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan (ROE)

Berdasarkan hasil uji autokorelasi, variabel-variabel independen dalam model hanya
mampu menjelaskan sebagian kecil variasi variabel dependen, sedangkan sebagian besar
variasi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model. Selain itu, nilai Durbin Watson
menunjukkan bahwa model regresi yang diuji tidak menunjukkan adanya gejala
autokorelasi.

Pengujian Hipotesis (Uji T)

Uji t digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen secara individual. Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05 («
= 5%). Keputusan pengujian ditentukan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

1.

Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka hipotesis ditolak yang berarti
variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima, yang menunjukkan
bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen.

1. Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan (NPM)

a.

Pengaruh Intellectual Capital (VAIC™) terhadap Kinerja Keuangan (NPM)

Hasil pengujian terhadap Intellectual Capital (VAIC™) menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan
menggunakan NPM. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung yang tinggi dan tingkat
signifikansi yang berada di bawah batas kritis, sehingga mendukung diterimanya
hipotesis.

. Pengaruh Company Size Ln(Asset) terhadap Kinerja Keuangan (NPM)

Hasil pengujian terhadap Company Size Ln(Asset) menunjukkan bahwa variabel ini
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan NPM. Hal
ini didukung dengan nilai signifikansi yang melebihi batas kritis, sehingga hipotesis
tidak dapat diterima.

Pengaruh Capital Structure (DAR) terhadap Kinerja Keuangan (NPM)

Hasil pengujian terhadap Capital Structure (DAR) menunjukkan bahwa variabel ini
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan
NPM.Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung yang tinggi dan tingkat signifikansi yang
lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis diterima.

2. Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan (ROA)
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a.

Pengaruh Intellectual Capital (VAIC™) terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Hasil pengujian terhadap Intellectual Capital (VAIC™) menunjukkan bahwa variabel
ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan
ROA. Nilai t hitung yang tinggi dan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
mendukung diterimanya hipotesis.

. Pengaruh Company Size Ln(Asset) terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Hasil pengujian terhadap Company Size Ln(Asset) menunjukkan bahwa variabel ini
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA . Hal
ini dibuktikan dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis
ditolak.

Pengaruh Capital Structure (DAR) terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Hasil pengujian terhadap Capital Structure (DAR) menunjukkan bahwa variabel ini
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur
dengan ROA. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05,
sehingga hipotesis ditolak.

3. Intellectual Capital (VAIC™), Company Size (Ln(Asset)), Capital Structure (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan (ROE)

a.

C.

Pengaruh Intellectual Capital (VAIC™) terhadap Kinerja Keuangan (ROE)
Hasil pengujian terhadap Intellectual Capital (V AIC™) menunjukkan bahwa variabel
ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan
ROE. Hal ini didukung dengan nilai t hitung yang tinggi dan tingkat signifikansi yang
lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis diterima.
Pengaruh Company Size Ln(Asset) terhadap Kinerja Keuangan (ROE)
Hasil pengujian terhadap Company Size Ln(Asset) menunjukkan bahwa variabel ini
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROE. Hal
ini dibuktikan dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis
ditolak.
Pengaruh Capital Structure (DAR) terhadap Kinerja Keuangan (ROE)
Menunjukkan bahwa variabel ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
keuangan yang diukur dengan ROE. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung yang
signifikan dan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis
diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dengan judul “Pengaruh Intellectual Capital, Company Size,

dan Capital Structure terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Properti and Real Estate
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023”, dapat disimpulkan bahwa: (1)
Intellectual Capital yang diukur dengan VAICTM berpengaruh signifikan terhadap kinerja
kevangan (NPM, ROA, dan ROE), baik secara simultan maupun parsial. (2) Ukuran
Perusahaan yang diukur dengan Ln (Asset) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
secara simultan, namun tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap NPM, ROA, dan
ROE. (3) Struktur Modal yang diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh
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signifikan terhadap kinerja keuangan secara simultan dan parsial terhadap NPM dan ROE,
tetapi tidak terhadap ROA.

Saran untuk penelitian ini adalah memperluas objek penelitian dengan melibatkan
perusahaan dari berbagai sektor industri dan ukuran yang berbeda. Hal ini penting untuk
memperoleh gambaran lebih komprehensif tentang pengaruh intellectual capital, company
size,dan capital structure terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, dapat diketahui apakah
temuan penelitian ini berlaku secara umum atau hanya relevan pada perusahaan Properti dan
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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